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ABSTRAK

Karimah, Isyqiy. 2025. “Efektivitas Model Pembelajaran Brain Based Learning
Terhadap Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas VIII MTs
Darussalam Subah Batang”. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika.
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Juwita
Rini, M. Pd.

Kata Kunci: Literasi Matematika, Brain Based Learning, Pembelajaran Efektif

Literasi Matematika merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki oleh
siswa maupun guru, kemampuan ini membantu dalam memahami,
menginterpretasikan, dan mengimplementasikan konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Namun tingkat literasi matematika siswa di Indonesia masih
tergolong rendah dibuktikan dengan hasil PISA 2022. Faktor penyebab rendahnya
literasi matematika siswa disebabkan karena siswa tidak dibiasakan untuk
mengerjakan soal berbasis PISA yang kontekstual dan menuntut penalaran. Hal ini
sejalan dengan hasil pra-penelitian di MTs Darussalam Subah dimana tingkat
literasi siswa masih rendah, dimana disebabkan oleh pembelajaran yang masih
berorientasi pada guru, kurang dibiasakan dengan soal yang kontekstual, menuntut
penalaran, dan berpikir kritis. Oleh karena itu dibutuhkan inovasi pembelajaran,
dimana model pembelajaran brain based learning dapat menjadi solusi karena
pembelajaran ini berorientasi pada siswa, pembelajaran diselaraskan dengan
memaksimalkan fungsi otak sehingga belajar lebih bermakna.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah model pembelajaran brain
based learning efektif terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas VIII
MTs Darussalam Subah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefetivitasan
model pembelajaran brain based learning efektif terhadap kemampuan literasi
matematis siswa. Melalui pembelajaran ini diharapkan pembelajaran akan lebih
bermakna.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen, menerapkan desain nonequivalent control group design. Populasi
penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas V111 yang berjumlah 190 siswa dengan
pemilihan sampel menggunakan teknik cluster random sampling untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana setiap kelasnya berisi 33
siswa. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan independent sample
t-test.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran
brain based learning mampu meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa,
siswa terlibat aktif selama proses pembelajaran. Kemudian dilihat dari hasil uji t
dimana tpimmg > traper dengan nilai sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 sehingga H,
ditolak dan H, diterima yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
literasi matematika siswa antara kelas kontrol dan eksperimen setelah adanya
perlakuan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran brain based learning efektif terhadap kemampuan literasi matematis
siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pembelajaran matematika sejatinya telah diperkenalkan sejak sekolah

dasar yang bertujuan untuk membimbing siswa agar dekat dengan matematika.
Siswa diharapkan mampu mengenal keterampilan berpikir kritis, cermat,
objektif, dan logis sejak dini. Hal ini didasarkan karena banyak kegiatan sehari-
hari yang menerapkan matematika seperti jual beli di pasar, memperkirakan
jarak ke suatu tempat, memperkirakan waktu tiba di sekolah, dan lain
sebagainya (Lestari et al., 2023).

Susilawati (2020) mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika
menurut pandangan kontrutivistik ialah membimbing siswa dalam memahami
konsep matematika dengan kemampuan mereka sendiri melalui proses
internalisasi. Hal ini membantu mereka mengubah apa yang mereka pelajari
menjadi ide dan konsep baru. Dengan belajar matematika siswa mampu
memiliki kemampuan berpikir kritis, menganalisa masalah matematis, dan
terampil dalam berhitung serta mampu menerapkan konsep tersebut dalam
kehidupan nyata.

Pembelajaran matematika umumnya meliputi komunikasi siswa, sarana
mengajar, dan guru. Tetapi kenyatannya di sekolah masih banyak pembelajaran
yang kurang efektif, dimana ketrampilan guru dalam menggunakan metode

pembelajaran yang beragam masih belum memadai, pembelajaran cenderung



berpusat pada guru, dan pembelajaran yang kurang menuntut penalaran serta
membiasakan siswa berpikir kritis. Pembelajaran matematika yang seperti ini
menjadikan siswa mudah bosan serta mengakibatkan kemampuan siswa dalam
memahami konsep dan prinsip matematika menjadi rendah (Sari & Putri, 2024).
Pembelajaran matematika semestinya difokuskan pada kemampuan siswa untuk
menyelesaikan masalah matematika yang mencakup aspek pengetahuan,
pemahaman konsep, strategi, dan komunikasi. Kemampuan tersebut dapat
dicapai dengan literasi matematika yang dimiliki siswa. Semakin rendah literasi
matematika yang dimiliki siswa maka semakin sulit pula siswa dalam
memahami konsep dan prinsip matematika. Sebaliknya semakin tinggi literasi
matematika siswa maka akan lebih mudah siswa dalam memahami konsep,
prosedur, strategi, dan komunikasi yang semuanya berkontribusi untuk
memecahkan masalah matematika.

Adanya literasi matematika menjadikan siswa memiliki kapasitas untuk
menyusun, mengimplementasikan, dan menginterpretasikan ke dalam berbagai
konteks. Hal ini mendorong siswa untuk mengenali peranan matematika dalam
kehidupan meliputi implementasi penalaran, konsep, dan pemahaman
matematika untuk memecahkan masalah sehari-hari (Nurlaela, 2022). Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa setiap siswa penting sekali memiliki
kemampuan literasi matematika yang baik, literasi mampu menjadi bekal bagi
siswa dalam menganalisa dan memecahkan masalah mereka sehingga

kemampuan ini perlu terus ditingkatkan dalam mekanisme pembelajaran.



Literasi matematika menjadi hal yang sangat diperhatikan di Indonesia
sejak diperkenalkannya Programme for International Student Assesment
(PISA). PISA yang dikelola oleh Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) merupakan sebuah program internasional yang bertujuan
untuk mengevaluasi sistem pendidikan di seluruh dunia berdasarkan hasil
belajar siswa. Sejak peluncuran PISA dan TIMSS dari tahun 1999, Indonesia
konsisten menempati peringkat bawah. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan yang signifikan dalam tingkat literasi, sehingga dapat dikatakan
Indonesia memiliki misi besar yang harus dicapai dalam pencapaian
pendidikan. Kemudian di tahun 2022 hasil PISA terbaru menunjukkan bahwa
untuk literasi matematika Indonesia naik 5 sampai 6 posisi dibanding PISA
tahun 2018. Peningkatan ini dipandang sebagai pencapaian tertinggi secara
peringkat sepanjang Indonesia mengikuti PISA. Namun demikian, walaupun
peringkatnya naik terjadi penurunan skor dari PISA 2018 ke 2022 sebanyak 13
poin. Pada PISA tahun 2018 Indonesia memperoleh skor 379 dari rata-rata skor
472 untuk literasi matematika, sedangkan pada PISA 2022 Indonesia naik 5
peringkat dengan skor 366 (OECD, 2023).

Faktor penyebab rendahnya literasi matematika di Indonesia salah
satunya karena siswa tidak terbiasa memecahkan masalah matematika dengan
karakteristik seperti pada PISA dan TIMSS (Zakkiaa et al., 2019). Siswa
harusnya dibiasakan untuk mengerjakan ataupun berdiskusi tentang soal-soal
kontekstual dan menuntut penalaran. Hal ini mampu membuat siswa lebih aktif

saat belajar sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.



Masalah tersebut juga sejalan dengan hasil pra-penelitian yang dilakukan
oleh peneliti pada pembelajaran matematika kelas V111 MTs Darussalam Subah.
Peneliti menemukan bahwa pembelajaran masih menerapkan model ekspositori
dimana pembelajaran tersebut masih berfokus pada guru, siswa kurang
dibiasakan dengan soal berbasis kontekstual, menuntut penalaran, dan berpikir
kritis. Siswa cenderung hanya menerima materi saja tanpa diperkuat dengan
komunikasi yang mendalam antar guru dan siswa. Hal ini dimungkinkan siswa
takut untuk bertanya dan menyampaikan argumentasinya pada guru.
Pembelajaran seperti ini jika berlangsung terus menerus bisa berdampak pada
literasi matematika siswa menjadi rendah, pasalnya kemampuan memahami
soal kontekstual, penalaran dan berpikir Kkritis merupakan kemampuan dasar
dari literasi matematika.

Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat dikatakan bahwa literasi
matematika di Indonesia masih tergolong rendah, padahal literasi seharusnya
menjadi kemampuan yang harus dimiliki oleh guru maupun siswa. Dengan
adanya kemampuan literasi, ketika dihadapkan dengan sebuah persoalan
ataupun masalah maka siswa dapat menganalisa cara untuk memilih dan
memberikan tanggapannya terhadap masalah tersebut, siswa tidak hanya
terpaku untuk menghafalkan rumus saja tetapi mampu menguraikan masalah
tersebut. Menurut Agustin (2019) Literasi adalah proses berpikir dengan
menggunakan sumber pengetahuan baik berbentuk cetak, visual, maupun

digital. Kemampuan literasi juga sangat membantu siswa dalam mengetahui



dan mengerti matematika, menyelesaikan masalah bermacam-macam situasi,
menguraikan pernyataan, dan mengaplikasikan matematika secara logis.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh tenaga pendidik dalam
meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa yaitu dengan melakukan
inovasi pembelajaran (Zakkia et al., 2019). Merubah model pembelajaran bisa
menjadi sebagai salah satu inovasi yang dapat dilakukan, memilih pembelajaran
yang berfokus pada siswa supaya tidak monoton. Model pembelajaran
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, sarana, dan lingkungannya sehingga
tercapai pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang efektif ialah
pembelajaran yang dapat menyelaraskan potensi berpikir semua siswa, dengan
kata lain mampu mencapai keseimbangan antara fungsi otak kanan dan otak
kiri. Berdasarkan kriteria pembelajaran tersebut maka untuk mengoptimalkan
kerja otak sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
penalaran siswa, maka model pembelajaran berbasis otak atau dikenal sebagai
Brain Based learning (BBL) mampu menjadi solusi permasalahan tersebut
(Lubis, 2022).

Menurut Eric Jensen (2011) definisi BBL adalah pembelajaran yang
disesuaikan dengan kinerja otak yang mana dirancang untuk belajar secara
alami, model ini mengupayakan untuk memaksimalkan fungsi dominan baik
otak kanan maupun kiri ketika pembelajaran. Lebih lanjut Zakkia et al., (2019)
menjelaskan bahwa BBL adalah pembelajaran yang berorientasi penuh pada
siswa dengan memaksimalkan semua fungsi otak serta mengakui bahwa tidak

semua siswa bisa disamakan cara belajarnya. Selanjutnya Solapur (2012)



menyatakan bahwa BBL merupakan pembelajaran yang didasarkan pada
struktur dan fungsi kerja otak. Baik otak kanan maupun otak kiri keduanya
memiliki fungsi masing-masing sehingga dibutuhkan kegiatan belajar yang
mampu memaksimalkan fungsi tersebut.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa BBL merupakan
pembelajaran yang direncanakan agar selaras dengan kinerja dan fungsi otak
siswa, dengan memfokuskan pembelajaran terhadap siswa BBL mampu
memberikan suasana ideal dalam pembelajaran sesuai dengan kinerja otak.
Tujuan dari BBL ini tak luput agar siswa mampu memahami pelajaran yang
sudah diterimanya tidak hanya dengan terus menerus untuk menghafal sehingga
belajar menjadi lebih bermakna. Dengan adanya siswa merasa bahwa bisa
belajar lebih bermakna maka akan lebih merangsang kerja otak sehingga siswa
lebih paham akan pelajaran yang disampaikan, dengan demikian maka
kemampuan literasi matematika siswa juga ikut meningkat.

Model BBL cocok diterapkan pada materi yang berhubungan dengan
pemahaman konsep, siswa diharapakan dapat mengeksplor kemampuannya
dengan diterapkannya model ini. Dengan menggunakan model ini komunikasi
antar siswa, komunikasi antar siswa dan guru, serta antusiasme dan
konsentrasinya juga dapat dibangun. Hal ini sejalan dengan indikator
kemampuan literasi matematika yaitu komunikasi dan representasi (Zakkia et
al., 2019).

Pada dasarnya model pembelajaran yang digunakan juga membutuhkan

teori belajar untuk membantu guru dalam hal analisis dan melakukan penilaian



terhadap proses pembelajaran. Model BBL ini sejalan dengan teori belajar
kontruktivisme. Kontruktivisme secara umum diartikan sebagai proses
pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada siswa dalam menumbuhkan
wawasan serta pengetahuan melalui proses belajar dari pengalaman yang
dilaluinya. Menurut Sugrah (2019) teori kontruktivisme ini menyatakan bahwa
pengetahuan hanya terdapat pada pikiran manusia. Setiap pengalaman baru
yang didapatkan oleh siswa, maka siswa akan terus memperbarui pola pikirnya
untuk merepresentasikan informasi baru tersebut. Kontruktivisme menekan
kreativitas dan keaktifan siswa yang akan sangat membantu kehidupan
kognitifnya, proses belajarnya akan lebih diarahkan pada diskusi antar siswa
untuk menemukan solusi permasalahan yang ada sehingga pembelajaran ini
akan lebih berorientasi pada siswa karena siswa diberi kebebasan untuk
mengembangkan pengetahuannya sendiri.

Penerapan model BBL sebagai upaya peningkatan kemampuan literasi
matematika siswa juga relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Nurul Trijastuti yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Literasi
Matematis Siswa Melalui Model Brain-Based Learning” menyatakan bahwa
literasi matematika siswa setelah penggunaan model BBL mengalami
peningkatan dari siklus 1 yaitu 71 meningkat menjadi 77 pada siklus 11
(Trijastuti, 2021).

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

tertarik dan bermaksud untuk meneliti dengan judul penelitian “Efektivitas



Model Pembelajaran Brain Based Learning Terhadap Kemampuan

Literasi Matematika Siswa Kelas VIII MTs Darussalam Subah Batang”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Tingkat literasi matematika siswa di MTs Darussalam Subah masih rendah

2. Siswa tidak dibiasakan untuk mengerjakan soal yang kontekstual dan
menuntut penalaran.

3. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang bervariatif,
sehingga siswa kurang dibiasakan untuk berpikir kritis dalam
memecahkan masalah matematis

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan dalam latar belakang,
maka peneliti membatasi masalah penelitian ini pada:

1. Pembelajaran yang diterapkan pada kelompok eksperimen yaitu model
Pembelajaran BBL.

2. Pembelajaran pada kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran
ekspositori dimana guru memberikan pengantar kemudian menerangkan
materi secara langsung dilanjutkan dengan tanya jawab antara guru dengan
siswa.

3. Kemampuan yang akan diukur ialah kemampuan literasi matematis siswa,

dimana instrumen yang digunakan berupa tes literasi matematika.



4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistika pada sub bab
pemusatan data yang ada pada jenjang SMP/MTs kelas VIII.
5. Subjek penelitian ini adalah kelas VIII MTs Darussalam Subah

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana Efektivitas Model Pembelajaran
Brain Based Learning (BBL) terhadap kemampuan Literasi Matematika siswa
2.

1.5 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Brain Based Learning

(BBL) efektif terhadap kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII MTs
Darussalam Subah Batang.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

a. Sebagai bentuk kontribusi terhadap dunia pendidikan mengenai
informasi literasi matematika dan model BBL.

b. Sebagai asumsi tambahan teori dalam melaksanakan pembelajaran
matematika khususnya dalam upaya peningkatan kemampuan literasi
matematika siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Memberikan pemahaman baru kepada siswa tentang model BBL

untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika.
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b. Bagiguru
Sebagai tambahan pengetahuan tentang model pembelajaran dan
menjadi salah satu inovasi pembelajaran matematika.
c. Bagi peneliti
Peneliti sebagai calon pendidik diharapkan mampu menerapkan
berbagai model pembelajaran dan menjadi tenaga pendidik yang
mampu meningkatkan literasi matematikanya.
d. Bagi sekolah
Adanya penelitian menjadi salah satu inovasi dalam
pembelajaran  matematika  khususnya dalam  meningkatkan
kemampuan literasi matematika dan dapat memudahkan pembelajaran

di masa mendatang.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
dengan melalui beberapa langkah-langkah dalam menyelesaikan penelitian
tentang efektivitas model pembelajaran brain based learning terhadap
kemampuan literasi matematika siswa dapat disimpulkan sebagai berikut:

Proses pelaksanaan model brain based learning ini membantu siswa
untuk belajar melalui interaksi dengan lingkungan sekitar, siswa terlibat
aktif bekerja sama untuk menyelesaiakan LKPD, berusaha membangun
pengetahuannya sendiri sehingga mampu menganalisa dan menyelesaikan
masalah dengan efektif, dengan demikian belajar akan lebih bermakna dan
literasi matematika siswa akan semakin meningkat. Maka keterlaksanaan
model pembelajaran brain based learning terhadap kemampuan literasi
matematika pada pokok bahasan ukuran pemusatan data kelas VIII MTs
Darussalam Subah sangat baik. Kemudian dilihat dari hasil uji independent
sample t-test menunjukkan bahwa tp;tyng > traper dengan nilai sig. (2-
tailed) = 0,000 < 0,05 sehingga H, ditolak dan H, diterima yang artinya
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan literasi matematika
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah adanya perlakuan.

Selanjutnya dilihat dari hasil presentase ketercapaian penyelesain
setiap soal posttestt menunjukkan bahwa presentase kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol. Kelas eksperimen sudah mampu dalam

menafsirkan mengapa penyelesaian tersebut benar atau dalam indikator
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literasi matematika yaitu interpret, sedangkan kelas kontrol cenderung

masih rendah dalam indikator interpret-nya. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa ketika siswa terlibat aktif saat pembelajaran, siswa
mampu dibimbing untuk membangun pengetaahuannya sendiri sehingga
belajar lebih bermakna. Maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran brain based learning efektif terhadap kemampuan literasi
matematika.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, terdapat beberapa
saran yang dapat peneliti sampaikan pada penelitian ini yaitu:

1. Bagi guru, sebaiknya memilih model pembelajaran yang berorientasi
pada siswa (student centred) sehingga siswa akan lebih terlibat aktif dan
pembelajaran akan lebih efektif. Hal ini bertujuan agar siswa mampu
lebih aktif membangun pengetahuannya sehingga literasi matematika
siswa juga ikut meningkat.

2. Bagi siswa, diharapkan berusaha lebih aktif lagi dan bersungguh-
sungguh memahami materi yang diajarkan selama pembelajaran, hal ini
tentunya bertujuan agar tujuan pembelajaran tercapai sehingga juga
berdampak positif terhadap hasil akhir siswa.

3. Bagi peneliti, akan lebih baik jika peneliti selanjutnya mengembangkan
hasil penelitian maupun menggunakan media pembelajaran yang lebih

interaktif sehingga siswa mampu terus fokus saat pembelajaran.
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